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The title of this research is the "Study of the implementation of the socialization of clean and 
healthy life behaviors (PHBS) for children  in  house of orphanage aisyiyah nur fauzi 
pontianak". This research aims to know the common problems in the study of "How the 
implementation of socialization PHBS of the children in the house of Orphanage  Aisyiyah 
Nur Fauzi Pontianak". With the sub issues: (1) how the implementation process of the 
socialization of PHBS for children in the orphanage aisyiyah nur fauzi pontianak. (2) what 
are the obstacles in the implementation of the socialization of the PHBS for children in the 
house of orphanage aisyiyah nur fauzi Pontianak. (3) How the results of the implementation 
of the socialization PHBS for the children in the house orphanage  aisyiyah nur fauzi 
Pontianak. Form of this study research was used qualitative research with descriptive 
research method. Data collection techniques that used the techniques of observation, 
interview and documentation. The results of this research on the children of the house of 
orphanage Aisyiyah Nur Fauzi Pontianak i.e. the state where the process of implementation of 
the socialization of PHBS Mother leader orphanages can be said to be very good, to look at 
the circumstances of the orphanage that neat, beautiful and clean but happened because of 
barriers the children wayward parlors and don't care about the behavior of living clean and 
healthy so that the results of the implementation of the socialization of PHBS are still 
insufficient 
Keywords : Implementation, Socialization, PHBS 
PENDAHULUAN 
Hidup sehat merupakan esensi dan hak 
asasi manusia untuk tetap mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. Dalam kaitan ini 
setiap individu mempunyai hak untuk hidup 
sehat, kondisi yang sehat hanya dapat di capai 
dengan kemauan dan keinginan yang tinggi 
untuk sehat serta merubah prilaku tidak sehat 
menjadi prilaku hidup sehat. Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS) adalah wujud 
keberdayaan masyarakat yang sadar, mau dan 
mampu mempraktekkan PHBS. Dalam PHBS, 
ada 5 program prioritas yaitu KIA, Gizi, 
Kesehatan Lingkungan, Gaya Hidup, Dana 
Sehat/Asuransi Kesehatan/JPKM. 
Menurut Maryunani Anik (2013:27) 
upaya untuk meningkatkan pengetahuan, 
sikap dan tindakan dalam menciptakan suatu 
kondisi bagi kesehatan perorangan, keluarga, 
kelompok dan masyarakat secara 
berkesinambungan. Upaya ini dilaksanakan 
melalui pendekatan pimpinan (Advokasi), 
bina suasana (Social Support) dan 
pemberdayaan masyarakat (Empowerment). 
Dengan demikian masyarakat dapat 
mengenali dan mengatasi masalahnya sendiri, 
terutama dalam tatanan masing-masing, dan 
masyarakat dapat menerapkan cara-cara hidup 
sehat dengan menjaga, memelihara dan 
meningkatkan kesehatannya. 
Menurut pandangan Kimball Young 
(dalam Sunaryo, 2014:29) sosialisasi ialah 
hubungan interaktif yang dengannya 
seseorang mempelajari keperluan-keperluan 
sosial dan kultural yang menjadikan seseorang 
sebagai anggota masyarakat. Masyarakat yang 
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sehat ialah masyarakat yang “mempunyai 
pengetahuan,sikap dan tindakan aktif untuk 
memelihara dan mencegah resiko terjadinya 
penyakit,melindungi diri dari ancaman 
penyakit,serta berperan aktif dalam Gerakan 
Kesehatan Masyarakat (Maryunani Anik, 
2013:25) 
Menurut Depsos RI (2001:4) Panti 
asuhan anak adalah suatu Lembaga usaha 
kesejahteraan sosial yang mempunyai 
tanggung jawab untuk memberikan pelayanan 
kesejahteraan sosial pada anak telantar dengan 
melaksanakan penyantunan dan pengentasan 
anak telantar,memberikan pelayanan 
pengganti orang tua/wali anak dalam 
memenuhi kebutuhan fisik,mental dan sosial.  
Dalam hal pemerataan pembangunan 
yang berwawasan kesehatan tentunya 
mencakup semua golongan masyarakat, baik 
kelompok anak-anak maupun kelompok orang 
dewasa. Hal inilah yang menyebabkan perlu 
dilakukan penelitian. Penelitian tersebut dapat 
dilihat dari ruang lingkup masyarakat 
kelompok anak-anak yaitu anak-anak di 
Yayasan Panti Asuhan tentang sosialisasi 




Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif. Pendekatan 
penelitian kualitatif merupakan salah satu 
pendekatan yang secara primer menggunakan 
paradigma pengetahuan berdasarkan 
pandangan konstruktivist (seperti makna 
jamak dari pengalaman individual, makna 
yang secara sosial dan historis dibangun 
dengan maksud mengembangkan suatu teori 
atau pola). 
Menurut Sugiyono (2014:9) menyatakan 
bahwa, metode penelitian kualitatif adalah 
metode yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
sebagai instrument kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi. 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumennya adalah orang atau human 
instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Menurut 
Sugiyono (2014:222) menyatakan bahwa, 
“peneliti kualitaif sebagai human instrument, 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan atas temuannya”. 
Sumber data penelitian ada dua yakni, 
sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer adalah istilah 
yang digunakan dalam sejumlah disiplin ilmu 
untuk menggambarkan bahan sumber yang 
terdekat dengan orang, informasi, periode atau 
ide yang dipelajari. Dengan demikian sumber 
data primer adalah sumber data yang 
diperoleh secara langsung melalui wawancara 
dengan informan.  
Adapun yang menjadi sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah : 
1) FF (Pemimpin panti asuhan) 
2) HY (Anak Panti) 
3) ML (Anak Panti) 
4) TL (Anak Panti) 
5) SIL (Anak Panti) 
Sedangkan sumber data sekunder adalah 
data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti 
dari berbagai sumber yang telah ada. Data 
sekunder dalam penelitian ini di peroleh dari 
arsip-arsip dan dokumentasi yang dimiliki 
oleh pihak panti asuhan, yaitu Panti Asuhan 
Aisyiyah Nur Fauzi Pontianak. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data yakni: observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan alat pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan panduan observasi dan panduan 
wawancara. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan reduksi data, 
penyajian data hingga penarikan kesimpulan. 
Dalam penelitian ini pengujian keabsahan 









kesejahteraan rakyat yang diantaranya 
meliputi aspek ekonomi dan Pendidikan oleh 
pemerintah dewasa ini belum menunjukan 
hasil sesuai yang diharapkan rakyat Indonesia 
secara keseluruhan. Konsentrasi 
pembangunan masih terpusat di daerah 
perkotaan sehingga pedesaan tidak terlalu 
berkembang. Berbagai kegiatan usaha 
perekonomian dan Pendidikan yang memadai 
masih jauh dari dari jangkauan masyarakat di 
pedesaan. Rakyat miskin belum mendapatkan 
perlakuan yang lebih baik menyebabkan 
angka kemiskinan tidak kunjung berkurang 
dari tahun ke tahun.  
Keadaan di atas berimbas kepada 
ketidakberdayaan masyarakat pedesaan 
memenuhi kebutuhan dasar hidupnya: 
sandang, pangan, papan dan Pendidikan. Di 
antara warga miskin, terutama yang berada di 
pedesaan itu, terdapat banyak anak-anak dan 
remaja usia sekolah yang karena ketiadaan 
biaya atau keterbatasan lainnya membuat 
mereka tidak mampu bersekolah atau 
menambah ketrampilan sebagai bekal hidup di 
masa depan. Di antara anak-anak atau remaja 
yang tidak mampu tersebut,terdapat anak-
anak yatim piatu. Karena keadaannya, tidak 
mempunyai penopang keluarga yang dapat 
diandalkan,menyebabkan mereka tidak dapat 
berbuat banyak bagi kehidupan mereka 
sendiri,kini dan di masa mendatang. Padahal 
potensi anak-anak yatim piatu dari keluarga 
kurang mampu tersebut secara hakiki tidak 
jauh berbeda dengan potensi yang dimiliki 
anak-anak dari keluarga yang utuh dan 
berkecukupan. Hanya keadaanlah yang 
membatasi potensi tersebut tidak dapat 
diaktualisasikan. Tentu saja keadaan ini tidak 
boleh dibiarkan. Dan sesuai ajaran 
Islam,semuanya menjadi kewajiban kita untuk 
melakukan penyantunan kepada anak-anak 
yatim piatu dari keluarga tak mampu itu agar 
mereka dapat berkembang dan bermanfaat 
bagi kehidupan mereka sendiri maupun bagi 
masyarakat di masa depan. 
Menyadari kondisi tersebut,Panti Asuhan 
Aisyiyah Nur Fauzi Pontianak,berusaha 
semaksimal mungkin memberikan pelayanan 
sosial keagamaan berupa penyediaan tempat 
tinggal, pengasuhan dan pembiayaan 
Pendidikan kepada anak-anak yatim piatu dari 
keluarga kurang mampu dari berbagai daerah 
di Kalimantan Barat.  
Secara teknis, Panti Asuhan ini 
menjalankan fungsi sehari-hari secara mandiri 
dibawah struktur organisasi yang telah 
dibentuk.Sedangkan secara organisatoris Panti 
Asuhan ini berada di bawah pembinaan 
Pimpinan Wilayah Aisyiyah Kalimantan 
Barat.  Panti Asuhan Nur Fauzi Pontianak 
didirikan pada tanggal 3 Juli 2003 di 
Pontianak dan mendapatkan izin operasional 
dari kepala dinas sosial dan pemberdayaan 
masyarakat provinsi Kalimantan Barat pada 
tanggal 10 Oktober 2006. 
Panti Asuhan Aisyiyah Nur Fauzi 
Pontianak mempunyai visi,missi dan tujuan 
antara lain : 
a) Visi 
Menjadikan anak asuh sebagai anak yang 
bertaqwa, cerdas, maju, mandiri, sejahtera, 
berguna bagi agama, masyarakat dan bangsa 
 
b) Missi 
1. Memberikan pengasuhan untuk anak-
anak yatim piatu dari keluarga yang 
tidak mampu 
2. Membiayai Pendidikan anak-anak asuh 
sesuai jenjang Pendidikan yang 
ditempuhnya 
3. Meningkatkan Pendidikan, pemahaman 
dan pengamalan ajaran agama islam 
dalam kehidupan sehari-hari 
4. Membina kepribadian dan kemandirian 
anak-anak asuh sesuai potensi yang 
dimilikinya 
5. Menyalurkan dana zakat, infaq, 




Pendirian Panti Asuhan Yatim Piatu 
Aisyiyah Nur Fauzi ini bertujuan : 
1. Memberikan pengasuhan, pelayanan dan 
Pendidikan bagi anak-anak yatim piatu 
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dari keluarga tidak mampu agar beriman 
dan bertaqwa kepada Allah SWT, 
berpendidikan, trampil dan mandiri dengan 
menyediakan tempat tinggal yang layak 
dan memadai, pembinaan bidang 
keagamaan yang intensif dan memberikan 
biaya sekolah sesuai jenjang Pendidikan 
yang dijalani saat ini dan masa mendatang. 
2. Menyalurkan dana dan sumbangan (infaq, 
shadaqah, zaat maal) dari para 
dermawan/donator, baik perorangan 
maupun instansi, swasta dan pemerintah 
agar tepat sasaran dan berhasil berguna. 
 
Pembahasan  
1. Proses implementasi sosialisasi PHBS 
pada anak Panti Asuhan Aisyiyah Nur 
Fauzi Pontianak 
Dari hasil yang telah ditemukan pada 
proses sosialisasi PHBS yang peneliti 
dapatkan ialah proses sosialisasi yang di 
terapkan Ibu pemimpin panti asuhan berupa 
pengumuman untuk melakukan bersih-bersih 
panti asuhan setiap harinya, peneliti 
menyaksikan ibu pimpinan memberikan 
pengumuman tersebut dengan cara di panggil 
anak-anak, diarahkan dan di berikan tugas 
masing-masing berkelompok yang di acak 
setiap hari nya dengan tujuan agar anak-anak 
panti tidak merasa bosan melakukannya. 
Selain itu peneliti melihat ibu pimpinan 
memperhatikan anak panti 
Gambar 1. Ibu FF mensosialisasikan 
kegiatan harus dilakukan anak-anak 
 
Pada observasi kedua peneliti datang 
kembali ke panti di waktu pagi, peneliti 
memasuki panti asuhan di sambut beberapa 
anak panti yang sedang kerja bakti di halaman 
depan panti asuhan. Peneliti melihat-lihat area 
halaman panti yang terdapat poster besar 
berisikan tata tertib lingkungan panti asuhan 
dan juga larangan merokok di area panti, jika 
kita memasuki area panti asuhan harus 
mengikuti peraturan yang telah ditempelkan 
di depan panti. 
 
Gambar 2. Tata tertib di lingkungan panti 
asuhan 
  
Gambar 3. Larangan merokok 
 
Setelah itu peneliti menuju tempat cuci 
tangan yang terletak di halaman panti disana 
di tempel poster yang berisi tata cara mencuci 
tangan yang baik dan benar sesuai indikator 
PHBS. 
 




Setelah itu peneliti pergi kearah dapur 
dan di sana di tempel poster di dekat wastafel 
yang berisikan peringatan untuk terus 
menjaga kebersihan 
 
Gambar 5. Peringatan untuk tidak 
membuang sampah di sekitaran wastafel 
 
Ada juga poster berisikan makanan sehat 
yang harus di konsumsi setiap hari oleh anak-
anak panti asuhan 
 
Gambar 6. Poster 4 sehat 5 sempurna 
 
Peneliti bertanya kepada salah satu anak 
panti siapakah yang menempel poster-poster 
tersebut? Anak panti menjawab “Ibu 
Pimpinan katanya agar selalu mengingat 
hidup bersih dan sehat setiap hari”.  
Selanjutnya peneliti pergi kearah kamar anak-
anak panti dan di depan kamar tertempel juga 
poster berisikan kegiatan yang harus di 
lakukan anak panti setiap hari minggu, dari 
solat subuh, ganti sprei tempat tidur di kamar 
masing-masing, sarapan, olahraga, 
membersihkan wc, sampai membersihkan 
lingkungan panti tertulis di poster tersebut. 
Dikarenakan hari minggu seluruh anak panti 
tidak ada kegiatan di luar panti asuhan maka 
di buatlah poster tersebut dan di tempel di 
depan kamar anak-anak panti asuhan. 
 
Gambar 7. Pekerjaan hari minggu 
 
Dari kegiatan observasi kedua yang 
peneliti lakukan dapat peneliti simpulkan 
bahwa Ibu pemimpin panti melakukan proses 
sosialisasi implementasi PHBS selain 
mengarahkan langsung ke anak-anak panti, 
ada juga dengan cara menempel poster yang 
berhubungan dengan PHBS di lingkungan 
panti asuhan. 
Dari hasil observasi yang telah peneliti 
lakukan, hasil dari observasi ketiga mengenai 
proses sosialisasi PHBS di panti asuhan sama 
saja seperti proses sosialisasi yang peneliti 
lakukan di hari sebelumnya. Hasil proses 
sosialisasi hanya dengan di beri pengumuman 
(arahan) untuk melakukan bersih-bersih setiap 
hari nya dan di sekitaran panti di tempelkan 
poster tentang hidup bersih dan sehat. 
 
2. Hambatan dalam implementasi 
sosialisasi PHBS pada anak Panti 
Asuhan Aisyiyah Nur Fauzi Pontianak 
Dari hasil yang telah dilakukan, 
observasi di panti asuhan aisyiyah nur fauzi 
Pontianak peneliti mendapatkan hasil tentang 
apa saja hambatan dari perilaku hidup bersih 
dan sehat  yang di lakukan oleh anak panti , 
antara lain sebagai berikut:  
 




Saya melihat informan yang berinisial 
HY mencuci tangan tidak dengan kriteria 
perilaku hidup bersih dan sehat yang 
sesungguhnya, ia mencuci tangan asal tanpa 
menggunakan sabun dikarenakan menurutnya 
asal tangan terkena air sudah menjadi bersih. 
Kejadian tersebut tidak ketahuan oleh ibu 
pemimpin panti asuhan dan dari foto tersebut 
dapat di lihat jika kesadaran akan berprilaku 
hidup bersih dan sehat pada anak panti asuhan 




Gambar 9. Baju menumpuk di kursi 
 
 Informan yang berinisial ML pun tidak 
patuh terhadap perintah dari ibu pemimpin 
panti, ia suka menaruh pakaian bersih maupun 
kotor di sembarang tempat, hal tersebut yang 
menyebabkan banyak nyamuk. Ibu pemimpin 
panti berkata jika kasus ini hampir terjadi 
setiap hari walaupun beliau sudah menegur 
tetapi anak panti tersebut tidak juga jera dan 
sadar akan perbuatannya yang salah tersebut. 
Kurangnya kesadaran akan hidup dengan 
perilaku bersih dan sehat yang menyebabkan 
anak-anak tidak merasa bersalah setelah 
membuat kesalahan yang mengotori panti 
asuhan. 
 
Gambar 10. Cucian piring yang dibiarkan 
menumpuk lama 
Walaupun keadaan depan panti asuhan 
terlihat rapi dan asri, masih banyak ruangan-
ruangan dengan keadaan berantakan seperti 
tempat cucian piring yang dibiarkan 
menumpuk lama sampai ibu pemimpin 
menyuruh dan sedikit mengomel baru di 
kerjakan oleh anak-anak panti tersebut. 
Dari hasil observasi yang telah di 
lakukan pada hari kedua di lokasi yang sama 
yaitu panti asuhan aisyiyah nur fauzi 
Pontianak, peneliti mendapatkan hasil tentang 
hambatan dari sosialisasi perilaku hidup 
bersih dan sehat apa saja yang terdapat di 
Panti Asuhan Aisyiyah Nur Fauzi Pontianak: 
Saya menuju samping panti asuhan dan 
melihat keadaan tempat penampungan panti 
asuhan yang kotor berlumut dan di sekitar 
tempat tersebut terdapat baju anak panti yang 
di taruh sembarangan 
Gambar 11. Tempat penampungan air 
yang terlihat kotor 
 
Dari foto tersebut terbukti bahwa masih 
ada anak panti yang tidak teratur dalam 
menjaga perilaku hidup bersih dan sehat.  
 




Kamar tidur yang terlihat kotor lantainya 
karena tidak di sapu, kebersihan dari kamar 
tidur anak-anak panti menjadi tanggung jawab 
dari penghuni kamar nya sehingga ibu 
pemimpin jarang untuk memeriksanya. 
Pada observasi ketiga hambatannya 
masih sama seperti observasi pertama dan 
kedua dikarenakan anak-anak panti asuhan 
masih belum bisa menerapkan perilaku hidup 
bersih dan sehat yang telah di sosialisasikan 
oleh pemimpin panti yaitu ibu FF. Hal 
tersebut bisa di kaitkan karena tidak adanya 
sanksi khusus dari pelanggaran yang telah 
dilakukan anak-anak panti tersebut. Perilaku 
hidup bersih dan sehat hanya bisa 
dilaksanakan jika seseorang merasakan 
pentingnya dari perilaku hidup bersih dan 
sehat itu sendiri, tanpa keterpaksaan dari 
pihak manapun. 
 
3.  Hasil dari implementasi sosialisasi 
PHBS pada anak Panti Asuhan 
Aisyiyah Nur Fauzi Pontianak 
Saya berkunjung ke Panti Asuhan 
Aisyiyah Nur Fauzi Pontianak. Saya meminta 
izin untuk di panggilkan pemimpin dari Panti 
Asuhan yang sebelumnya saya sudah kenal 
karena pernah kenalan waktu pertama kali 
saat pra riset. Lalu saya meminta izin beliau 
untuk melakukan observasi sambil berkeliling 
wilayah Panti Asuhan Aisyiyah Nur Fauzi 
Pontianak dan diizinkan. Saya melihat Ibu 
pemimpin panti mensosialisasikan PHBS 
dengan cara mengkordinir anak-anak panti 
untuk mengerjakan tugas nya yang telah di 
tentukan Ibu pimpinan. Ibu pimpinan selalu 
mencontohkan terlebih dahulu pekerjaan yang 
harus anak-anak panti kerjakan. 
 
Gambar 13. Anak panti yang sedang 
menyapu halaman panti asuhan 
 
 
Gambar 14. Anak panti sedang menyapu 
halaman panti       asuhan 
 
Lalu saya mendatangi anak-anak panti 
yang sedang melakukan aktifitas fisik 
menyapu lapangan di belakang panti. Sambil 
mengamati mereka yang sedang menyapu 
lapangan panti, saya mengajak berbicara salah 
satu anak panti yang sedang menyapu dan 
mau saya jadikan informan ia adalah HY.  
Saya bertanya dengan HY apakah HY  
melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS) di lingkungan panti “ya 
jawabnya,karena PHBS sudah sering di 
beritahu Ibu (pemimpin panti) dan diingatkan 
berkali-kali. Lalu saya bertanya lagi apakah 
HY selalu menerapkannya “HY menjawab 
dengan tertawa ”. Selanjutnya saya berjalan 
kearah depan panti menemui anak-anak yang 
sedang duduk-duduk selepas mereka bersih-
bersih depan panti, saya mengajak mereka 
untuk pendekatan dengan mengajak mereka 
berkenalan. Saya menyelipkan pertanyaan 
kepada ML yang  duduk pas di sebelah saya 
dan mau saya jadikan informan kedua, kapan 
saja melakukan beres-beres panti “tiap selepas 
subuh dan sore kak” jawabnya. Setelah selesai 
berkeliling dan melihat sekitar panti saya 
pamit pulang kepada pemimpin panti dan 
anak-anak panti dan berkata kepada pemimpin 
panti akan kembali lagi dengan tujuan yang 
sama.  
Saya memasuki panti asuhan dan menuju 
ruang tamu. Saya bertemu pemimpin panti 
dan meminta izin untuk melakukan observasi 
kembali dan di izinkan. Saya mengamati 
bagian ruang tamu panti yang tertata rapi 
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sambil saya bertanya kepada pemimpin panti 
yang sedang membereskan buah 
 
Gambar 15. Buah sumbangan dari 
dermawan 
 
Lalu saya bertanya apakah selalu ada 
buah-buahan yang disediakan setiap hari 
“buah ada jika ada sumbangan dari dermawan 
dek atau lagi panen buah di pohon belakang” 
dan saya bertanya lagi adakah yang membantu 
untuk membersihkan panti “tidak dek, seluruh 
anggota panti yang turun tangan sendiri untuk 
membersihkan panti dan saya yang 
mengkordinir mereka untuk mengerjakan 
pekerjaan rumah mereka tiap hari terus saya 
selalu mengacak jenis pekerjaan apa yang 
harus di kerjakan setiap harinya biar mereka 
tidak bosan” jawabnya.  
Lalu saya mengikuti pemimpin panti Ibu 
FF menuju belakang panti untuk 
mengkordinir yang menyapu dan membakaran 
sampah. Saya melihat bahwa Ibu pimpinan 
panti selalu mensosialisasikan implementasi 
PHBS di awal sebelum anak-anak melakukan 
pekerjaannya masing-masing. Dengan cara 
setiap hari membersihkan lingkungan panti, 
Ibu pimpinan panti beranggapan sudah cukup 
berprilaku hidup bersih dan sehat walaupun 
masih ada anak panti yang melanggar 
aturannya tetapi Cuma sebagian saja yang 
sering melakukan pelanggaran selain itu 
sudah cukup memahami dan mau menjalani 
perilaku hidup bersih dan sehat.        
 
Gambar 16. Anak panti sedang menyapu 
dan membakar sampah 
Selanjutnya saya melakukan observasi di 
dalam ruang tidur anak-anak panti. Di dalam 
kamar tidur terdapat juga toilet yang terdapat 
jamban sehat, kriteria jamban sehat yaitu 
jamban leher angsa yang di lengkapi dengan 
tersedianya air di dalam bak, sabun serta alat-
alat mandi lainnya. 
 
Gambar 17. Toilet yang berada di kamar 
anak panti 
 
Sambil berkeliling panti asuhan saya 
berbincang mengenai perilaku hidup bersih 
dan sehat (PHBS) lalu Ibu FF bercerita bahwa 
beliau sering memberi tahu anak-anak panti 
tentang PHBS tetapi masih ada anak panti 
yang melanggarnya. Ibu FF membawa saya 
untuk pergi ke dapur, yang saya amati di 
dapur terdapat banyak sayuran dan buah-
buahan berkarung dan Ibu FF berkata bahwa 
itu semua ada yang dari hasil panen sendiri 
dan ada pula dari sumbangan para dermawan. 
Selanjutnya saya mengikuti Ibu FF 
mengkordinir anak-anak panti untuk mencuci 
piring. 
 




Pada observasi yang ketiga, saya 
mendatangi panti asuhan dan melihat anak 
panti yang sedang menyapu halaman. 
 
Gambar 19. Halaman depan Panti Asuhan 
Aisyiyah Nur Fauzi Pontianak 
 
Lalu saya memberi salam dan mengajak 
ngobrol anak tersebut tentang kegiatan apa 
saja yang sudah ia lakukan, nama anak 
tersebut TL dan ia bersedia saya jadikan 
informan. Lalu saya berkeliling panti asuhan 
untuk memperhatikan keadaan panti yang 
mana saya melihat jika di panti asuhan 
menggunakan air galon untuk minum sehari-
hari. 
 




Gambar 21. Tempat penampungan air 
bersih untuk keperluan sehari-hari 
Saya melihat panti asuhan menyediakan 
penampungan air bersih yang besar. Lalu saya 
melewati lapangan belakang panti tempat 
anak-anak panti biasa berolahraga dan saya 
melihat anak panti yang bernama ML sedang 
bermain basket. 
Gambar 22. Anak panti sedang melakukan 
aktifitas fisik 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penyajian data dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan, dapat 
disimpulkan bahwa implementasi sosialisasi 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada 
anak panti asuhan aisyiyah nur fauzi 
Pontianak dikategorikan cukup baik di 
karenakan implementasi dari PHBS sudah 
dilakukan. Dengan hasil yang peneliti 
dapatkan bahwa ke tujuh indikator perilaku 
hidup bersih dan sehat (PHBS) tersebut telah 
diterapkan. 
Proses sosialisasinya berupa di berikan 
arahan, pengumuman dan juga di tempelkan 
poster-poster yang berisikan PHBS di 
lingkungan panti asuhan. Tetapi dalam 7 
indikator PHBS masih belum sempurna di 
lakukan anak-anak panti dikarenakan 
kesadaran dari individu masih kurang, 
walaupun setiap harinya telah di berikan 
pengumuman, pengarahan dan sekitaran panti 
asuhan telah di tempelkan poster yang 
berkaitan dengan PHBS. 
Adapun hambatan dalam penerapan 
sosialisasi PHBS pada anak Panti Asuhan 
Aisyiyah Nur Fauzi Pontianak yaitu masih 
banyak anak-anak panti yang melanggar 
peraturan yang telah di sosialisasikan oleh 
pemimpin panti seperti masih ada anak panti 
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yang suka membuang sampah sembarangan, 
mencuci tangan hanya memakai air tanpa 
sabun, menumpuk pakaian kotor di sembarang 
tempat, menumpuk piring kotor, kamar kotor 
karena area kamar jarang di periksa pemimpin 
panti. Walaupun pada akhirnya pelanggaran 
tersebut pelakunya sendiri yang 
membersihkannya kembali dan jika terlihat 
oleh pemimpin panti ada yang melanggar 
dipastikan akan di tegur dan di nasehati saat 
itu juga. Hambatan yang terjadi di karenakan 
kurangnya kesadaran dari individu (anak 
panti)akan baiknya hidup ber PHBS. 
Hasil penerapan sosialisasi PHBS pada 
anak Panti Asuhan Aisyiyah Nur Fauzi 
Dari hasil penelitian, masih ada anak panti 
yang melanggar peraturan-peraturan di panti 
dan juga kurangnya kesadaran akan perilaku 
hidup bersih dan sehat yang baik benar. 
Menurut pemimpin panti asuhan hasil dari 
implementasi sosialisasi perilaku hidup bersih 
dan sehat yang sudah beliau sosialisasikan 
belum cukup baik di karenakan implementasi 
PHBS dari anak panti asuhannya masih 
kurang di laksanakan sesuai indikator PHBS.  
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dituliskan 
diatas, maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
1) Implementasi sosialisasi PHBS di panti 
asuhan aisyiyah nur fauzi Pontianak telah 
cukup baik di lakukan tetapi alangkah baiknya 
jika ditingkatkan lagi kesadaran akan 
berperilaku hidup bersih dan sehat di 
lingkungan panti asuhan, 2) PHBS diterapkan 
untuk memberdayakan agar seluruh anggota 
di panti asuhan untuk tahu, mau dan mampu 
melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat 
serta berperan aktif dalam gerakan kesehatan 
masyarakat nantinya. Untuk itu perlu adanya 
penanaman rasa peduli akan kesehatan 
lingkungan yang diajarkan oleh pihak lain 
selain pemimpin panti asuhan, seperti adanya 
sosialisasi dari pihak dinas kesehatan untuk 
memberikan materi tentang penerapan 
perilaku hidup bersih dan sehat dan manfaat 
dari perilaku hidup bersih dan sehat itu 
sendiri. Selain itu juga perlu adanya kesadaran 
individu tentang hidup berperilaku hidup 
bersih dan sehat dari anak-anak panti asuhan 
tersebut, 3) Untuk keadaan di panti asuhan 
sudah cukup baik di karenakan di panti 
asuhan terlihat cukup asri dan bersih. Setelah 
di teliti kekurangannya terdapat pada anak-
anak panti asuhannya sendiri yang kurang 
peduli akan hidup berPHBS. Kedepannya 
harus ditingkatkan lagi kepedulian akan hidup 
sehat, 4) Agar peraturan larangan merokok 
sebaiknya poster mengenai larangan akan 
merokok ditempelkan di semua tempat 
seperti kamar tidur, ruang tamu, halaman 
belakang sampai mushola tempat solat,   
5) Untuk memenuhi syarat makan sayur 
dan buah setiap hari, makan buah harus di 
perhatikan setiap harinya. Bila ada 
sumbangan dari donator sebaiknya buah 
tersebut dibagi rata, 6) Tugas 
membersihkan lingkungan panti 
sebaiknya di buat peraturan secara tertulis 
untuk meminimalisir terjadinya kebosanan 
akan tugas yang harus dikerjakan anak 
panti asuhan, 7) Kurangnya terjaga 
kebersihan kamar sebaiknya dari pihak 
panti harus rutin mengadakan sidak 
kamar,agar anak-anak panti rajin 
membersihkan kamarnya masing-masing. 
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